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KESEMPURNAAN SHOLAT MENURUT SYARAH KITAB SULLAM AL-
TAWFIQ; MIRQAT SUUD AL-TASDIQ

A. Konsep Kesempurnaan Sholat Menurut Muhammad Nawawi al-Jawi asy-
Syafi‘i
Kesempurnaan sholat dijelaskan sebagai manifestasi tertinggi dari ketaatan
seorang hamba kepada Allah Swt. Dalam Syarah Kitab Sullam al-Tawfig; Mirqat
Su ‘ud al-Tasdig dijelaskan bahwa:
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Kalimat ini berarti bahwa sholat yang sempurna tidak hanya melibatkan
gerakan fisik, tetapi juga kesadaran batin dan kehadiran hati ketika berhadapan
dengan Allah. Untuk sholat dengan sempurna, seseorang perlu menggabungkan
aspek fisik dan spiritual, seperti disiplin dalam mengatur waktu, bersungguh-
sungguh, dan memiliki niat yang murni.

Sholat yang sempurna tidak hanya dilakukan dengan memenuhi syarat-
syarat dan rukunnya, tetapi juga dengan menghadirkan kesadaran bahwa setiap
gerakan adalah bentuk pengabdian total kepada Allah. Gerakan takbir, rukuk, sujud,
hingga salam merupakan simbol kerendahan hati dan pengakuan akan kebesaran
Sang Pencipta. Maka, semakin dalam pemahaman seorang hamba terhadap makna
setiap gerakan dan bacaan, semakin tinggi pula derajat kesempurnaan sholat yang
dapat ia raih. Sholat bukan sekadar ritual, tetapi sebuah perjalanan spiritual yang
menumbuhkan rasa tunduk dan syukur.

Kesempurnaan sholat dalam pandangan kitab ini juga ditunjukkan melalui
ketepatan dalam melaksanakan setiap kewajiban sesuai waktunya. Dalam nash

disebutkan:

22 Muhammad Nawawi al-Jaw1 Asy-Syafi‘l, Mirgat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-
Tawfiq ild Mahabbatillah ‘ala at-Tahqig (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2010), 48.
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Kalimat ini menegaskan bahwa kesempurnaan sholat tidak akan terwujud
tanpa pemeliharaan terhadap waktu, sebab waktu sholat merupakan bagian dari
syiar ketaatan yang tidak boleh diabaikan. Mengakhirkan atau mendahulukan sholat
tanpa uzur adalah bentuk kekurangan dalam kesempurnaan ibadah.

Ketepatan waktu dalam sholat mengandung dimensi pendidikan yang
mendalam bagi seorang mukmin. Dengan menjaga waktu, seseorang dilatih untuk
menata hidupnya secara teratur dan menghargai setiap detik sebagai amanah dari
Allah. Ketepatan waktu bukan hanya simbol kepatuhan, melainkan juga cerminan
kedisiplinan spiritual yang membentuk karakter tanggung jawab dan keteguhan
dalam menjalankan perintah agama. Karena itu, menjaga waktu sholat merupakan
bentuk nyata dari kesungguhan seorang hamba dalam menegakkan syariat dan
menjaga hubungan dengan Rabb-nya.

Aspek lain dari kesempurnaan sholat ialah kesadaran spiritual bahwa sholat
adalah bentuk mi raj rohani seorang mukmin.?* Melalui sholat, seorang hamba naik
menuju kedekatan dengan Allah, sebagaimana dijelaskan dalam syarahnya bahwa
sholat merupakan munajat rabb al-‘dalamin, percakapan rahasia dengan Tuhan
semesta alam. Kesempurnaan ini tercapai ketika seorang hamba dapat
menggabungkan antara bacaan, gerakan, dan keikhlasan hati, sehingga setiap
rukuk, sujud, dan doa menjadi bukti penghambaan sejati. Sholat yang dilakukan
tanpa hati yang hadir tidak dapat disebut sempurna secara hakiki.

Kesempurnaan sholat juga terkait dengan kesiapan spiritual dan jasmani.
Seseorang yang hendak melaksanakan sholat wajib dalam keadaan suci dari hadas
dan najis, sebagaimana dijelaskan dalam bagian syarat-syarat sholat. Kesucian lahir
menjadi landasan agar hati dapat bersih dalam bermunajat. Maka, kesempurnaan
sholat menuntut keterpaduan antara kebersihan jasmani dan kejernihan batin.

Kesucian ini bukan hanya simbol fisik, tetapi juga makna spiritual yang

2 Asy-Syafi‘1, Mirqgat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 31.

24 Kh Zakky Mubarak, Isra’ Mi’raj dan Shalat: Definisi, Hakikat & Konteks (PB NU,
2024), 14.
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menegaskan bahwa seseorang tidak layak menghadap Tuhannya kecuali dalam
keadaan bersih secara menyeluruh.?
Kesempurnaan sholat juga mencakup pelaksanaan dengan penuh

ketenangan dan adab. Rasulullah # bersabda:
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Hadis di atas menunjukkan bahwa kesempurnaan sholat tidak hanya diukur
dari terpenuhinya rukun dan syarat secara lahiriah, tetapi juga dari adanya
tuma’ninah (ketenangan dan keteguhan hati) dalam setiap gerakan. Rasulullah %
mengajarkan kepada sahabat tersebut agar tidak sekadar melakukan gerakan dengan
cepat, melainkan menunaikannya dengan penuh kesadaran dan ketenangan. Hal ini
menegaskan bahwa setiap rukuk, sujud, dan berdiri dalam sholat harus dilakukan
dengan tenang hingga seluruh anggota tubuh mencapai posisi yang sempurna.
Tanpa adanya ketenangan, sholat dianggap belum sah secara sempurna karena
kehilangan makna penghambaan yang sesungguhnya.

Hadis ini juga menekankan pentingnya menghadirkan hati ketika
melaksanakan sholat. Ketenangan dalam sholat tidak hanya berkaitan dengan fisik,
tetapi juga dengan fokus dan kekhusyukan batin. Seorang hamba yang menunaikan

sholat dengan hati yang hadir akan merasakan kedekatan spiritual dengan Allah

2 Beni Saputra, Thahdarah dalam Figh Ibadah: Fondasi Kesucian dalam Beribadah (Tahta
Media Group, 2024), 29.
26 Imam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart (Dar Tawq an-Najah, 1432), 162.
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Swt. dan mampu memahami makna bacaan yang diucapkannya. Hadis tersebut
menjadi pedoman agar umat Islam memperhatikan kualitas sholatnya, bukan hanya
kuantitasnya, karena sholat yang dilakukan tanpa ketenangan dan kekhusyukan
tidak akan membuahkan pengaruh pada jiwa dan perilaku.

Kesempurnaan sholat dapat dilihat dari kepatuhan total seorang hamba
terhadap rukun dan adabnya. Setiap gerakan dan bacaan sholat memiliki makna
simbolik yang menunjukkan ketundukan, pengagungan, dan permohonan ampunan.
Seseorang yang memahami makna setiap gerakan dan bacaan akan lebih mudah
mencapai kekhusyukan (khusyu‘) yang menjadi ruh kesempurnaan sholat. Tanpa
kekhusyukan, sholat hanya menjadi rutinitas fisik yang kehilangan makna
spiritualnya.?’ Kesempurnaan sholat mencakup dimensi lahiriah, batiniah, dan
maknawi.

Kesempurnaan sholat juga ditandai oleh keberlanjutan dan konsistensi
dalam pelaksanaannya. Dalam Syarah Kitab Sullam al-Tawfig; Mirqat Su ‘ud al-
Tasdig dijelaskan bahwa sholat wajib ditunaikan secara tetap oleh setiap mukallaf
tanpa terputus oleh halangan, kecuali uzur yang syar‘i seperti haid atau pingsan.
Konsistensi ini menumbuhkan disiplin spiritual dan melatih diri untuk selalu berada
dalam kesadaran ilahi. Maka, sholat yang sempurna adalah yang dilakukan terus-

menerus, tepat waktu, dan penuh kesadaran, sebagaimana firman Allah:
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Ayat ini menegaskan bahwa sholat memiliki waktu-waktu yang telah
ditetapkan oleh Allah Swt. dan tidak boleh diabaikan. Penentuan waktu tersebut
mengandung hikmah besar agar setiap mukmin senantiasa menjaga hubungan
spiritualnya dengan Allah secara teratur. Kedisiplinan dalam menjaga waktu sholat
mencerminkan ketundukan dan ketaatan seorang hamba terhadap ketentuan syariat.
Melalui keteraturan tersebut, hati akan terlatih dalam mengingat Allah di setiap

keadaan dan menjadikan sholat sebagai penyejuk jiwa.

27 Yusuf Al-Qaradawi, Asrar ash-Shalah: al-Khushii‘ wa al-Hudir fi as-Salah (Maktabah
Wahbah, 2003), 92.
28 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan terjemahannya.
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Kesempurnaan sholat juga membawa pengaruh langsung pada akhlak dan
perilaku. Seseorang yang sempurna dalam sholatnya akan terhindar dari perbuatan
keji dan mungkar, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an. Dalam konteks
Syarah Kitab Sullam al-Tawfiq; Mirgat Su‘ud al-Tasdiq, sholat yang dilakukan
dengan benar melatih diri untuk disiplin, taat, dan senantiasa sadar akan kehadiran
Allah. Kesempurnaan sholat tidak berhenti pada ibadah ritual, tetapi berlanjut pada

pembentukan kepribadian yang luhur dan sosial yang harmonis.

B. Komponen Utama Kesempurnaan Sholat dalam Perspektif Pendidikan
Islam (7a‘lim, Ta’dib, Tarbiyah)
1. Komponen Ta‘lim (Pengajaran Ilmu Sholat)
a. Syarat Sholat
1) Islam
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Syarat sah sholat yang pertama adalah Islam, yaitu bahwa seseorang yang
melaksanakan sholat harus berstatus sebagai seorang Muslim yang beriman kepada
Allah dan rasul-Nya. Hal ini karena sholat merupakan bentuk ibadah mahdhah
(ibadah murni) yang ditujukan hanya kepada Allah Swt., sehingga tidak sah apabila
dilakukan oleh orang kafir atau murtad, sebab keimanan merupakan dasar
diterimanya segala amal. Dalam pandangan fikih, orang non-Muslim tidak sah
melaksanakan sholat dan tidak pula gugur kewajiban mereka di sisi Allah hingga
mereka memeluk Islam.

2) Tamyiz
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2 Asy-Syafi‘1, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqig, 49.
30 Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 49.
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Syarat sholat berikutnya adalah tamyiz, yaitu kemampuan seseorang untuk
membedakan antara yang baik dan yang buruk, serta memahami maksud suatu
perintah atau larangan. Dalam konteks hukum ibadah, anak yang sudah tamyiz
dianggap telah memiliki kesadaran dasar untuk memahami makna ibadah meskipun
belum mencapai usia baligh.

Sholat yang dilakukan oleh anak mumayyiz dinilai sah, meskipun belum
menjadi kewajiban baginya. Para ulama mendefinisikan tamyiz sebagai keadaan
ketika seorang anak telah mampu makan, minum, dan bersuci sendiri tanpa
bantuan, atau ketika ia sudah memahami instruksi dan dapat meresponsnya dengan
benar. Tamyiz menjadi batas minimal kemampuan intelektual dan spiritual
seseorang untuk dapat melaksanakan sholat secara sah dan bermakna dalam
pandangan syariat.

3) Wudhu
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Bersuci dengan wudhu merupakan syarat utama sahnya sholat. Dalam
wudhu terdapat enam fardu:
a) Niat, yaitu meniatkan wudu untuk sholat di dalam hati, atau niat-niat

lain yang dianggap sah ketika membasuh wajah.

31 “*Abd Allah bin Husain bin Tahir Al-Hadrami, Sullam al-Tawfiq ild Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq (Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2010), 49.
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b) Membasuh seluruh wajah, yaitu dari tempat tumbuh rambut kepala
hingga dagu bagian bawah, dan dari telinga ke telinga, baik rambut
maupun kulitnya kecuali bagian dalam jenggot dan kedua pelipis
laki-laki apabila jenggotnya tebal.

¢) Membasuh kedua tangan beserta kedua siku, dan termasuk apa yang
ada di atasnya (yaitu bagian yang menempel padanya seperti kuku
dan kotorannya).

d) Mengusap kepala, baik seluruhnya ataupun sebagian walau hanya
sehelai rambut, selama masih berada dalam batas kepala.

e) Membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki, atau mengusap khuf
(sepatu kulit khusus) apabila syarat-syaratnya terpenuhi.

f) Tertib (berurutan) seperti urutan yang disebutkan di atas.

4) Suci dari hadas kecil dan besar
Kesucian dari hadas merupakan syarat utama yang menentukan sah atau
tidaknya sholat. Hadas kecil seperti buang air, tidur, atau menyentuh kemaluan
mewajibkan seseorang untuk berwudhu sebelum sholat, sedangkan hadas besar
seperti junub, haid, dan nifas mengharuskan mandi junub (ghusl). Hal ini

berdasarkan firman Allah Swt. dalam QS. al-Ma’idah [5]: 6:
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Ayat ini menjelaskan bahwa sebelum seseorang menunaikan sholat, ia wajib
berada dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun besar. Wudhu berfungsi untuk
mengangkat hadas kecil agar layak melaksanakan ibadah, sedangkan mandi wajib
(ghusl) diperlukan untuk mengangkat hadas besar seperti junub, haid, atau nifas.
Ketentuan ini menunjukkan pentingnya kebersihan dan kesucian dalam Islam,

karena ibadah yang dilakukan tanpa bersuci terlebih dahulu dianggap tidak sah.

32 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan terjemahannya.
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Kesucian lahir menjadi syarat agar hati dan jiwa dapat hadir dengan khusyuk di
hadapan Allah Swt.

Bersuci dari hadas memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Proses
wudhu dan mandi junub bukan hanya membersihkan tubuh secara fisik, tetapi juga
menjadi simbol penyucian jiwa dari dosa dan kelalaian. Nabi Muhammad Saw.
bersabda bahwa wudhu menghapus dosa-dosa kecil yang dilakukan oleh anggota
tubuh, sebagaimana air mengalir dari anggota badan. Bersuci dari hadas kecil
maupun besar bukan sekadar ritual, melainkan bentuk latihan spiritual menuju
kebersihan hati dalam menghadirkan diri di hadapan Allah Swt.*

5) Suci badan, pakaian dan tempat dari najis

Kesucian dari najis juga merupakan syarat mutlak dalam sholat. Najis
adalah segala sesuatu yang dianggap kotor secara syariat dan menghalangi sahnya
ibadah, seperti darah, kotoran, atau air kencing. Seseorang tidak diperbolehkan
melaksanakan sholat bila masih terdapat najis pada badan, pakaian, atau tempat
yang digunakan untuk sholat. Ketentuan ini didasarkan pada firman Allah Swt.

dalam QS. al-Muddatstsir [74]: 4:
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Ayat ini mengandung perintah agar seorang muslim menjaga kebersihan
lahiriah, khususnya pakaian, sebagai simbol kesucian diri dalam beribadah kepada
Allah Swt. Para ulama menafsirkan ayat ini sebagai anjuran untuk membersihkan
diri dari segala bentuk najis dan kotoran yang dapat menghalangi kesempurnaan
ibadah. Kesucian pakaian dan tempat sholat menunjukkan penghormatan terhadap
keagungan ibadah sholat yang merupakan bentuk komunikasi langsung antara
hamba dan Tuhannya.

Kesucian dari najis juga mencerminkan nilai kebersihan yang menjadi
bagian dari iman. Islam menempatkan kebersihan tidak hanya sebagai aspek fisik,
tetapi juga sebagai bentuk penyucian spiritual. Menjaga kebersihan tubuh, pakaian,

dan tempat sholat melatih kedisiplinan serta menumbuhkan kesadaran bahwa

33 Yahya ibn Sharaf An-Nawaw1, Minhaj at-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin (Dar al-Minhaj,
2005), 17.
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kebersihan merupakan wujud penghormatan terhadap Allah yang Maha Suci. Nilai
ini menegaskan bahwa seorang muslim hendaknya selalu menjaga kesucian dalam
setiap aspek kehidupannya agar ibadahnya diterima dan kehidupannya senantiasa
berada dalam keberkahan.**

6) Menutup aurat
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Teks tersebut menjelaskan mengenai syarat menutup aurat dalam
pelaksanaan sholat. Menutup aurat merupakan salah satu syarat sahnya sholat, baik
ketika seseorang melaksanakannya dalam keadaan sendiri maupun di tempat gelap.
Penutupan aurat yang dimaksud adalah dengan menggunakan sesuatu yang
memiliki bentuk atau zat (jirm), bukan sekadar warna atau bekas seperti pewarna

henna, cat, atau tinta. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh ulama ‘Atiyyah, bahwa

3% An-Nawawi, Minhdj at-Talibin wa ‘Umdah al-Mufiin, 46.
35 Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 49.
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penutup aurat harus benar-benar dapat menutupi warna kulit sehingga tidak tampak
perbedaan antara bagian putih dan hitamnya dalam penglihatan normal pada situasi
terang. Fungsi utama penutup aurat adalah menghilangkan tampilan warna kulit
agar tertutup secara sempurna.

Aurat perempuan merdeka mencakup seluruh bagian tubuh, termasuk
bagian bawah kedua telapak kaki, baik bagi perempuan dewasa maupun anak-anak.
Pengecualian hanya diberikan pada wajah dan kedua telapak tangan, baik bagian
luar maupun bagian dalam hingga pergelangan tangan. Ketentuan ini menunjukkan
bahwa dalam sholat, perempuan diwajibkan menutup seluruh tubuhnya kecuali
bagian yang dikecualikan, sebagai bentuk penghormatan, kesopanan, serta
manifestasi adab dalam beribadah di hadapan Allah SWT.

Laki-laki dan budak perempuan (amah) memiliki batas aurat antara pusar
dan lutut. Ketentuan ini didasarkan pada hadis Nabi # yang diriwayatkan oleh al-
Baihaqi, yang berbunyi: “Apabila salah seorang di antara kalian menikahkan
budaknya kepada hambanya atau pekerjanya, maka janganlah budak perempuan
itu melihat auratnya, dan aurat adalah bagian antara pusar dan lutut.”
Berdasarkan penjelasan para ulama, frasa “auratnya’ dalam hadis tersebut merujuk
pada aurat laki-laki, yakni tuan yang menikahkan, bukan aurat suami, sebab seorang
istri diperbolehkan untuk melihat aurat suaminya.

Penutupan aurat harus dilakukan secara menyeluruh dari berbagai sisi,
termasuk dari arah atas, bukan hanya dari bawah pakaian. Apabila aurat terlihat
karena gerakan tubuh seperti ketika sujud, maka sholat tetap dianggap sah selama
penutup aurat tidak tersingkap secara nyata dan tidak disengaja. Keterangan ini juga
diperkuat oleh pendapat ‘Atiyyah yang menekankan pentingnya menjaga
kesempurnaan penutupan aurat dari segala arah selama pelaksanaan sholat agar
ibadah tersebut memenuhi syarat-syarat sah secara fikih.

7) Masuk waktu sholat
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Teks di atas menjelaskan bahwa masuknya waktu merupakan salah satu
syarat sah sholat. Yang dimaksud dengan “masuknya waktu” adalah pengetahuan
seseorang tentang telah masuknya waktu sholat yang telah ditetapkan oleh syariat,
baik dengan keyakinan (yaqin) maupun dugaan kuat (zann) yang didasarkan pada
tanda-tanda yang dapat dipercaya, seperti posisi matahari atau perhitungan waktu
yang sahih. Pengetahuan ini menjadi dasar seseorang dalam menentukan keabsahan
pelaksanaan sholat.

Apabila seseorang melaksanakan sholat tanpa mengetahui secara yakin atau
dengan dugaan kuat bahwa waktu sholat telah masuk, maka sholatnya tidak sah,
sekalipun kemudian ternyata waktu sholat memang sudah masuk pada saat ia
melakukannya. Hal ini karena syarat sahnya ibadah bukan hanya kesesuaian waktu
secara faktual, tetapi juga adanya kesadaran dan pengetahuan tentang masuknya
waktu berdasarkan ketentuan syariat.

Hukum ini berbeda dengan adzan, sebab adzan bertujuan untuk
pemberitahuan waktu, bukan pelaksanaan ibadah secara langsung. Adzan tetap
dianggap sah apabila ternyata dilakukan bertepatan dengan waktu yang benar,
meskipun muadzin belum mengetahui secara pasti bahwa waktu telah masuk.
Penjelasan ini disampaikan oleh ulama bernama °Athiyyah, yang menegaskan
perbedaan hukum antara pengetahuan waktu dalam konteks sholat dan dalam
konteks adzan.

Syarat pengetahuan tentang masuknya waktu memiliki peranan penting
dalam menjaga keabsahan sholat, karena ia menunjukkan kehati-hatian dan
kesadaran seorang mukallaf dalam menjalankan ibadah sesuai tuntunan syariat.

8) Menghadap kiblat

36 Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 47.
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Teks di atas menjelaskan bahwa menghadap kiblat merupakan salah satu
syarat sah sholat. Kewajiban ini dilakukan dengan menghadapkan seluruh badan ke
arah Ka‘bah secara sempurna. Bagi orang yang berada dekat dengan Ka‘bah,
keharusan menghadap dilakukan dengan keyakinan penuh (yaqin), karena arah
Ka‘bah dapat dilihat secara langsung. Sedangkan bagi orang yang jauh, cukup
dengan dugaan kuat (zann) berdasarkan petunjuk arah yang benar, seperti hasil
pengamatan matahari, kompas, atau perhitungan arah geografis.

Seseorang yang berdiri atau duduk wajib menghadap ke arah kiblat dengan
seluruh bagian tubuhnya, bukan hanya dengan wajah, tangan, atau kaki. Ketika
ruku‘ dan sujud, penghadapannya dilakukan oleh seluruh badan secara keseluruhan,
karena posisi tubuh berubah namun tetap mengarah pada arah yang sama. Hal ini
menunjukkan pentingnya kesatuan arah gerakan tubuh dalam sholat sebagai bentuk
ketaatan lahiriah terhadap perintah Allah.

Jika tidak mampu berdiri lalu sholat dalam keadaan berbaring miring
(idtija“), maka penghadapannya dilakukan dengan dada dan wajah mengarah ke
kiblat. Namun jika terlentang (mustalqt), maka arah kiblat dihadapi dengan telapak
kaki dan wajah, sambil sedikit mengangkat kepala untuk mengarahkannya ke kiblat
sesuai kemampuan. Ini menunjukkan adanya keringanan (rukhsah) dalam syariat

yang tetap menjaga esensi menghadap kiblat meskipun dengan keterbatasan fisik.

37 Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 47.
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Kiblat dalam konteks ini bukan hanya bangunan fisik Ka‘bah, melainkan
arah dan ruang (hawa’) Ka‘bah, yaitu dimensi vertikal yang membentang dari bumi
lapis ketujuh hingga langit lapis ketujuh. Bagi orang yang sholat di luar wilayah
Masjidil Haram, tidak disyaratkan menghadap tepat ke dinding atau bangunan
Ka‘bah secara fisik, melainkan cukup menghadap ke arah yang sejalan dengan garis
arah Ka‘bah.

Pemahaman ini menunjukkan keluasan syariat Islam yang memperhatikan
kondisi manusia dan keterbatasan kemampuan mereka, tanpa mengurangi makna
spiritual dari kewajiban menghadap kiblat sebagai simbol persatuan umat dalam
ibadah kepada Allah.

b. Rukun Sholat

Rukun qalbt atau rukun hati merupakan bagian yang paling mendasar dalam
sholat karena bersumber dari niat yang tertanam di dalam hati. Niat inilah yang
menjadi pembeda antara satu ibadah dengan ibadah lainnya serta menentukan sah
atau tidaknya sholat seseorang. Dalam kitab Mirgat Su ‘ud at-Tasdig, Syaikh
Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa niat wajib dihadirkan bersamaan dengan
takbiratul ihram, dilakukan dengan kesadaran penuh, dan tidak sekadar diucapkan
dengan lisan. Niat ini mencakup maksud melaksanakan sholat karena Allah semata,
menentukan jenis sholat, serta waktu atau sebab pelaksanaannya. Tanpa adanya niat
di dalam hati, maka segala gerakan dan bacaan dalam sholat tidak bernilai ibadah,
sebab niat merupakan ruh yang menghidupkan seluruh amal lahiriah.

Rukun qauli atau rukun ucapan adalah bagian dari sholat yang berbentuk
bacaan atau lafaz tertentu yang telah ditetapkan oleh syariat. Bacaan tersebut
mencakup takbiratul ihram, bacaan al-Fatihah, tasyahhud akhir, shalawat kepada
Nabi #, dan salam pertama yang menandai berakhirnya sholat. Menurut Syaikh
Nawawi, setiap huruf dalam bacaan rukun qauli harus diucapkan dengan benar,
karena kesalahan dalam satu huruf dapat mengubah makna dan menyebabkan
sholat tidak sah. Ketelitian dalam membaca dan menjaga keutuhan lafaz menjadi
bentuk kesempurnaan ibadah yang menunjukkan kehati-hatian seorang hamba

dalam berhadapan dengan Tuhannya.
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Rukun fi‘li atau rukun perbuatan merupakan bagian dari sholat yang
dilakukan dengan anggota tubuh seperti berdiri, rukuk, i‘tidal, sujud, duduk di
antara dua sujud, dan duduk tasyahhud akhir. Setiap gerakan tersebut harus
dilakukan secara berurutan dan disertai tumakninah atau ketenangan agar sholat
menjadi sempurna. Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa mendahulukan salah satu
rukun fi‘li atau qauli yang seharusnya dilakukan belakangan, misalnya sujud
sebelum rukuk, menyebabkan sholat batal karena dianggap bermain-main dalam
ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa ketertiban dan kekhusyukan dalam
melaksanakan gerakan sholat merupakan bentuk ketaatan lahiriah yang

mencerminkan disiplin batin seorang hamba di hadapan Allah SWT.3*
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38 Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 53.
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1) Niat

Dalam Syarah Kitab Sullam al-Tawfiq;, Mirqat Su‘ad al-Tasdig,

pembahasan niat dijelaskan sebagai unsur pokok dalam ibadah yang letaknya di

dalam hati, bukan semata pada lisan. Lafaz Arab yang terdapat dalam kitab ini

berbunyi:
s 40 J) 68 e ) Ll e 1 2 i

Penjelasan ini menegaskan bahwa niat tidak harus diucapkan dengan lisan,
sebab letaknya adalah pada kehendak batin untuk beribadah semata-mata karena
Allah. Niat menjadi pembeda antara ibadah dan kebiasaan (‘adah), serta antara satu
jenis ibadah dengan ibadah lainnya. Keikhlasan hati dalam meniatkan amal menjadi
syarat sah ibadah.

Sebagaimana sabda Nabi :

9\ o3y Sl olg)) S N[ER]:

!

Hadis ini menunjukkan bahwa nilai suatu amal bergantung pada niat yang
melatarbelakanginya. Amal yang dilakukan dengan niat ikhlas karena Allah akan
bernilai ibadah dan mendapatkan pahala, sedangkan amal tanpa niat atau disertai
tujuan duniawi tidak memiliki nilai di sisi Allah. Niat menjadi ruh dari setiap amal
ibadah yang menentukan diterima atau tidaknya amal tersebut di hadapan Allah
SWT.

Syarah Kitab Sullam al-Tawfiq, Mirqat Su ‘id al-Tasdiq juga menjelaskan
bahwa menghadirkan niat di awal ibadah, khususnya ketika takbiratul thram dalam
sholat, merupakan bagian dari rukun qalb1 (rukun hati). Artinya, seseorang wajib
menyadari secara sadar dalam hati jenis ibadah yang akan dilakukan, tujuannya,

serta kepada siapa ia beribadah yaitu Allah semata.

3 Al-Hadrami, Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ala at-Tahqiq, 4.
40 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari.
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Sembahyang atau sholat dalam ajaran Islam terbagi menjadi tiga jenis
utama.

a) Pertama, sholat fardhu, yaitu sholat yang diwajibkan bagi setiap
muslim.

b) Kedua, sholat sunnah muqayyad, yaitu sholat sunnah yang memiliki
waktu tertentu (berwaktu) atau dilakukan karena sebab tertentu
(bersebab), seperti sholat sunnah rawatib dan sholat gerhana.

¢) Ketiga, sholat sunnah mutlak, yaitu sholat sunnah yang tidak terikat
oleh waktu maupun sebab tertentu, sehingga dapat dilakukan kapan
saja selama tidak berada pada waktu yang terlarang untuk sholat.

Adapun yang wajib dihadirkan dalam niat sembahyang dapat dibedakan
menjadi tiga bagian sebagai berikut:

a) Wajib dihadirkan dalam niat sembahyang fardhu

Sholat fardhu, termasuk sholat fardhu karena nazar maupun sholat fardhu
kifayah, memiliki tiga unsur pokok yang wajib dihadirkan dalam niat pada saat
takbiratul ihram, yaitu:

(1)Qashdu Fi‘l al-Shalah (Menyengaja Melakukan Sholat)

Seseorang harus dengan sengaja berniat untuk melakukan perbuatan sholat
agar dapat membedakan antara ibadah sholat dengan aktivitas lainnya. Niat tidak
sah apabila dilakukan dalam keadaan lalai atau tanpa kesadaran terhadap maksud
ibadah.

“Melakukan Sholat” berarti menjalankan seluruh rangkaian rukun sholat
yang berjumlah tiga belas, di mana niat sendiri merupakan salah satu rukun
tersebut. Niat tidak hanya sebatas penyebutan kata, melainkan mencakup kesadaran
untuk melaksanakan dua belas rukun lainnya selain niat itu sendiri.

(2)Meniatkan Fardhiyah (Sifat Kewajiban Sholat)

Niat juga harus disertakan kesadaran bahwa sholat yang dilakukan adalah
Sholat fardhu, agar dapat dibedakan dari sholat sunnah. Ketentuan ini juga berlaku
bagi sholat mu‘adah (Sholat fardhu yang diulang) dan sholat anak-anak menurut

pendapat yang kuat (gaw! mu ‘tamad).
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Penetapan niat fardhiyah tetap wajib meskipun dalam praktiknya sholat
tersebut bernilai sunnah, karena keduanya dilaksanakan dengan berdiri dan
mengikuti ketentuan sholat fardhu tanpa perbedaan pendapat di kalangan ulama.

(3)Ta‘yin (Menentukan Jenis Sholat)

Ta‘yin berarti menetapkan secara spesifik jenis sholat yang akan dilakukan,
misalnya dengan berniat ‘“melaksanakan sholat fardhu Subuh”, agar jelas
perbedaannya dari sholat fardhu lainnya seperti Zuhur atau Asar.

Niat yang hanya berbunyi “melaksanakan sholat fardhu pada waktu ini”
tidak dianggap cukup karena tidak secara spesifik menyebutkan jenis sholat yang
dimaksud.*

sholat yang dilaksanakan merupakan sholat fardhu Jum‘at, maka wajib
menghadirkan dalam niat bersamaan dengan tiga unsur pokok sebelumnya (gashdu
fi‘lisy shalah, fardhiyah, dan ta ‘yin) niat mengikuti imam apabila berstatus sebagai
makmum, atau niat menjadi imam apabila berstatus sebagai imam. Ketentuan ini
didasarkan pada hukum bahwa sholat Jum‘at tidak sah dilaksanakan secara
munfarid (sendirian), sehingga penentuan status sebagai imam atau makmum
menjadi bagian yang wajib dihadirkan dalam niat.*

Sholat yang dilakukan dalam keadaan qoshor juga wajib menghadirkan
dalam niat selain tiga unsur pokok di atas niat qoshor. Yang dimaksud dengan sholat
qoshor ialah sholat fardhu yang diringkas dari empat rakaat menjadi dua rakaat,
yaitu pada sholat Zhuhur, ‘Ashar, dan Isya. Adapun sholat Subuh dan Maghrib tidak
dapat diqoshor, karena jumlah rakaatnya tidak termasuk dalam kategori yang dapat
diringkas.*®

b) Wajib dihadirkan dalam niat sembahyang sunnah yang mempunyai
waktu dan sebab khusus

Sholat sunnah yang mempunyai waktu dan sebab khusus adalah sholat

sunnah yang pelaksanaannya terikat oleh waktu tertentu atau sebab tertentu. Dalam

41 Syarifah Nadi Rahimah Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat
dari Takbiratul IThram hingga Salam) (Kajian Muslimah Banjar, 2024), 12.
42 Taqt al-Din Abi Bakar bin Muhammad Al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hall Ghayat
al-Ikhtisar (Dar al-Fikr, 1994), 36.
43 Al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hall Ghayat al-Ikhtisar, 38.
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niatnya, terdapat dua unsur pokok yang wajib dihadirkan pada saat takbiratul ihram,
yaitu:
(1)Qashdu Fi‘l al-Shalah (Menyengaja Melakukan Sholat)

Qashdu fi‘l al-shalah 1alah menghadirkan niat di dalam hati untuk benar-
benar melaksanakan ibadah sholat, bukan sekadar melakukan gerakan atau rutinitas
tanpa tujuan ibadah. Unsur ini menjadi pembeda antara ibadah dan perbuatan biasa,
sehingga setiap sholat baik fardhu maupun sunnah harus diawali dengan kesadaran
penuh bahwa yang dilakukan adalah ibadah sholat kepada Allah SWT.

Seseorang yang melaksanakan sholat sunnah seperti sholat Dhuha, Rawatib,
Witir, atau Istisqa’ harus memiliki kesadaran dalam hati bahwa ia sedang
melaksanakan ibadah sholat sunnah yang dimaksud, bukan sekadar berlatih atau
mengulangi gerakan sholat.

(2)Ta‘yin (Menentukan Jenis Sholat Sunnah)
(a)Sholat sunnah yang berwaktu

Sholat sunnah yang pelaksanaannya ditentukan oleh waktu tertentu, seperti
Sholat Rawatib (gabliyah dan ba‘diyah), Sholat Dhuha, Sholat Witir, serta Sholat
dua hari raya (‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha). Dalam niatnya, harus disebutkan waktu
yang menjadi pengikatnya, seperti “Sholat sunnah Zuhur qabliyah” atau “Sholat
sunnah Zuhur ba ‘diyah.” Niat yang hanya berbunyi “Sholat sunnah Zuhur” tidak
dianggap sah karena tidak mencakup penentuan waktu (za ‘yin).

(b)Sholat sunnah yang bersebab

Sholat sunnah yang dilakukan karena adanya sebab tertentu, seperti Sholat
gerhana bulan (khusuf), Sholat gerhana matahari (kusuf), dan Sholat Istisqa’
(meminta hujan). Dalam niatnya, harus disebutkan sebab dilakukannya Sholat
tersebut, seperti “Sholat gerhana matahari” atau “Sholat gerhana bulan.” Niat yang
hanya berbunyi “Sholat gerhana” tidak sah karena tidak memenuhi unsur penentuan
sebab (ta‘yin).*

Penentuan jenis sholat (za yin) dapat dilakukan dengan menyebut nama

sholat yang telah masyhur, seperti Sholat Dhuha, Witir, atau Tarawih, ataupun

4 Al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hall Ghayat al-Ikhtisar, 39.
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dengan menggunakan idhafah (penyandaran), seperti ucapan “Sholat ‘Idul Fitri”
atau “Sholat ‘Idul Adha.” Kedua unsur ini, gashdu fi‘l al-shalah dan ta ‘yin, wajib
dihadirkan dalam niat pada saat takbiratul ihram agar sholat sunnah yang
mempunyai waktu dan sebab khusus menjadi sah dan diterima menurut ketentuan
syariat Islam.
c) Wajib dihadirkan dalam niat sembahyang sunnah yang tidak
mempunyai waktu dan sebab khusus

Sholat sunnah muthlag merupakan sholat yang tidak terikat oleh waktu
maupun sebab tertentu. Dalam pelaksanaannya, hanya satu unsur yang wajib
dihadirkan dalam niat pada saat takbiratul ihram, yaitu gashdu fi‘l al-shalah
(bermaksud melakukan sholat). Seseorang cukup menghadirkan niat dalam hati
bahwa ia sedang melakukan perbuatan sholat, tanpa perlu meniatkan sifat naflyah
(sunnah) atau menentukan jenis sholat (za ‘yin), karena sholat ini tidak memiliki
waktu dan sebab khusus.

Sholat sunnah muthlaq adalah sholat yang dimaksudkan semata-mata untuk
melaksanakan sholat itu sendiri, bukan karena adanya waktu tertentu atau sebab
tertentu. Termasuk dalam kategori ini ialah setiap sholat sunnah yang tidak terikat
oleh ketentuan khusus, tetapi hanya bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT melalui amalan sholat.

Adapun Sholat-sholat sunnah yang memiliki sebab namun dapat tadakhul
(menyatu) dengan sholat lain yang bersebab, seperti Sholat Tahiyyatul Mas;jid,
Sholat sunnah wudhu, Sholat sunnah ihram, Sholat sunnah thawaf, dan Sholat
istikharah, kedudukannya dipersamakan dengan Sholat sunnah muthlaq. Dalam
niatnya juga tidak wajib menghadirkan ta ‘yin, meskipun termasuk Sholat yang
memiliki sebab.

Tidak diwajibkannya ta ‘yin dalam sholat semacam ini berlaku apabila niat
tersebut hanya dimaksudkan untuk menunaikan perintah sholat (menggugurkan
tuntutan syariat). Namun, apabila dimaksudkan untuk memperoleh pahala yang

sempurna, maka wajib menghadirkan #a ‘yin dalam niatnya.
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Anjuran bagi orang yang melaksanakan sholat sunnah ialah meniatkan sifat
naflyah (sunnah), agar keluar dari perbedaan pendapat ulama yang mewajibkan hal
tersebut.

Terkait dengan niat add ’an (tunai) atau gadhd’an (mengganti), tidak wajib
bagi orang yang melaksanakan sholat pada waktunya untuk meniatkan ada’an,
begitu pula tidak wajib bagi yang melaksanakan sholat di luar waktunya untuk
meniatkan gadha’an. Kedua bentuk niat ini hanya bersifat sunnah, baik pada sholat
fardhu maupun sholat sunnah. Ketentuan ini tetap berlaku meskipun seseorang
memiliki sholat gadha’ yang sejenis dengan sholat yang sedang ia tunaikan.

Add’an berarti melaksanakan ibadah dalam waktu yang telah ditentukan
syariat, sedangkan gadha’an berarti melaksanakan ibadah di luar waktu yang telah
ditentukan.*

2) Takbiratul [hram

Lafaz Allahu Akbar dinamakan Takbiratul Thram karena ucapan tersebut
mengharamkan segala sesuatu yang sebelumnya halal dilakukan sebelum sholat,
yaitu berbagai perbuatan yang dapat membatalkan sholat. Sholat tidak memiliki ruh
(jiwa) dan tidak akan sempurna tanpa disertai rasa hormat (haibah) dan
kekhusyukan (khusyu ).

Menyertakan niat dengan Takbiratul [hram merupakan kewajiban. Dalam
hal ini, para ulama berbeda pendapat menjadi empat pandangan (gawl):

a) Menyertakan niat dengan Takbiratul Thram merupakan kewajiban.
Pendapat pertama (Mugaranah Hakikiyyah) berpendapat bahwa niat
wajib disertakan sepanjang seluruh bacaan Takbiratul Thram, sejak
awal hingga akhir. Hal ini mencakup:

(1)Menghadirkan dalam hati perbuatan sholat itu sendiri.

(2)Menghadirkan hal-hal yang wajib disertakan dalam niat
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya meliputi penetapan
jenis sholat, misalnya sholat fardhu Zuhur (ta‘arrudh dan ta‘yin),

penentuan status diri sebagai imam atau makmum dalam sholat

45 Al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hall Ghayat al-Ikhtisar, 39-42.
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Jum‘at, serta penetapan niat qashar (meringkas) bagi sholat yang
digashar.

(3)Apabila hal-hal tersebut telah diketahui secara jelas dalam hati,
seperti niat menjadi imam, makmum Jum-‘at, atau melaksanakan
sholat qashar, maka seseorang harus bermaksud melaksanakan
apa yang telah dihadirkannya dalam hati tersebut. Maksud itu
harus disertakan sejak awal lafaz “Allah” pada Takbiratul Thram
dan terus berlanjut hingga akhir lafaz “Akbar.”

b) Pendapat kedua menyatakan bahwa niat harus didahulukan sedikit
sebelum permulaan Takbiratul Thram.

c) Pendapat ketiga berpendapat bahwa cukup menyertakan niat
bersamaan dengan permulaan Takbiratul Thram.

d) Pendapat keempat menyatakan bahwa niat wajib dibagi ke dalam
setiap bagian dari Takbiratul Thram (tawzi‘ an-niyyah), yakni:
(1)Berniat melaksanakan sholat ketika mengucapkan lafaz “Allah.”
(2)Menghadirkan bagian niat lainnya seperti penentuan sholat

(ta‘arrudh dan ta‘yin), niat sebagai imam atau makmum, serta niat

qashar ketika mengucapkan lafaz “Akbar.”

3) Berdiri dalam sholat fardhu

a) Sembahyang berdiri

Qiyam artinya berdiri dalam sembahyang (sholat). Kewajiban berdiri ini

berlaku pada sholat fardhu, baik fardhu ‘ain, fardhu nadzar, maupun fardhu kifayah.

Termasuk juga pada sholat yang menyerupai sholat fardhu seperti sholat mu‘adah

(sholat yang diulangi) dan sholat anak-anak sekalipun, selama ia mampu berdiri

baik dengan kekuatannya sendiri maupun dengan bantuan orang lain. Adapun

dalam sholat sunnah, hukum berdiri tidak wajib, dan bagi orang yang tidak mampu

berdiri, maka ada pembahasan hukumnya tersendiri.

Para ulama menempatkan pembahasan qiyam setelah niat dan takbiratul

ihram, padahal secara urutan gerakan qiyam dilakukan sebelum keduanya. Hal ini

karena niat dan takbiratul thram merupakan dua rukun utama dalam semua jenis

sholat, baik fardhu maupun sunnah, sedangkan qiyam hanya menjadi rukun dalam

44



sholat fardhu saja, bukan pada sholat sunnah. Posisi qiyam yang menjadi rukun
hanya sah apabila disertai dengan niat dan takbiratul ihram yang datang setelahnya.

Disunnahkan untuk merenggangkan kedua kaki dengan jarak kira-kira
sejengkal, dan demikian pula ketika melakukan sujud. Syarat sah qiyam adalah
menegakkan tulang belakang dengan lurus, karena hakikat berdiri tidak akan
terwujud tanpa menegakkan badan. Jika seseorang berdiri dengan posisi condong
ke depan, ke belakang, ke kanan, atau ke kiri secara berlebihan hingga tidak lagi
dianggap berdiri menurut kebiasaan (“urf), maka tidak sah giyam-nya.

Tidak mengapa bersandar pada sesuatu ketika berdiri, selama sandaran itu
tidak terlalu kuat sehingga jika sandarannya dihilangkan, ia masih bisa tetap berdiri.
Jika sandaran tersebut menjadi tumpuan utama hingga ia tidak mampu berdiri
tanpanya, maka Sholatnya tidak sah. Disyaratkan pula agar qiyam dilakukan
dengan bertumpu pada kedua kaki, atau salah satunya. Jika seseorang berdiri
tergantung di udara tanpa menumpukan berat badannya pada kaki, maka Sholatnya
tidak sah walaupun kedua telapak kakinya menyentuh tanah, karena tidak adanya
i‘timad (tumpuan).

Apabila seseorang tidak mampu berdiri kecuali dengan bantuan orang lain,
maka ia wajib meminta tolong agar dapat berdiri, meskipun dengan imbalan upah
selama masih dalam batas kewajaran menurut kebiasaan. Jika upah tersebut
melebihi batas kebutuhan yang wajar dalam kehidupan sehari-hari, maka tidak
wajib baginya untuk membayar upah tersebut.

Jika seseorang hanya mampu berdiri dengan posisi membungkuk seperti
orang yang ruku‘ karena faktor usia atau penyakit, maka ia tetap wajib berdiri sesuai
kemampuannya. Ketika hendak ruku‘, ia harus menambah kadar tunduknya agar
tampak perbedaan antara qiyam dan ruku‘, karena keduanya merupakan rukun yang
wajib dilakukan. Jika tidak mampu menambah tunduknya, maka ketika selesai dari
kadar qiyamnya, ia cukup melintaskan niat (qashad) untuk berpindah kepada rukun
berikutnya, yakni ruku‘, disertai dengan thuma’ninah. Setelah itu, ia melanjutkan
qashad untuk i‘tidal dengan thuma’ninah pula. Hal ini dilakukan karena
kesulitannya dalam menampilkan bentuk gerakan rukun secara sempurna, sehingga

cukup dengan niat berpindah antar-rukun.
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Pendapat fuqaha yang menyatakan bahwa tidak wajib qashad pada setiap
rukun Sholat, dikhususkan pada kondisi normal, bukan untuk keadaan seperti ini.
Dalam kasus seperti ini, niat berpindah antar-rukun menjadi wajib.

Bagi orang yang mampu berdiri namun tidak mampu ruku‘ dan sujud karena
penyakit pada tulang belakang atau sebab lainnya, maka ia tetap wajib berdiri.
Ruku‘ dan sujud dilakukan sesuai kemampuan, bisa dengan menundukkan badan
menggunakan punggung, atau jika tidak mampu, cukup dengan menundukkan
kepala dan leher. Bila itu pun tidak bisa, maka cukup dengan isyarat menggunakan
mata. Jika seseorang mampu ruku‘ tetapi tidak mampu sujud, maka ia hendaknya
menundukkan tubuh dua kali pertama untuk ruku‘ dan kedua untuk sujud. Apabila
ia mampu menunduk lebih dalam dari kadar ruku‘, maka wajib baginya menambah
kadar tunduk saat sujud agar tampak perbedaan antara ruku‘ dan sujudnya.*

b) Seembahyang duduk

Apabila seseorang tidak mampu berdiri karena mengalami masyaqqgah atau
kesulitan yang berat dan di luar batas kemampuan normal, maka ia diperbolehkan
melaksanakan Sholat dalam posisi duduk. Kesulitan tersebut tidak harus sampai
pada tingkat yang membolehkan tayammum, tetapi cukup apabila berdiri dapat
menambah sakit, menimbulkan rasa pusing, atau menyebabkan bahaya lain seperti
kekhawatiran tenggelam bagi orang yang sedang berada di atas kapal. Dalam
kondisi seperti ini, ia diperbolehkan Sholat dengan duduk sesuai posisi yang dirasa
paling nyaman dan memungkinkan. Keringanan ini tidak mengurangi pahala
Sholatnya, sebab ia memiliki ‘udzur (halangan) yang sah secara syar‘i.

Duduk dengan posisi iftirosy merupakan cara yang paling utama ketika
seseorang Sholat dalam keadaan duduk. Posisi ini lebih afdhal dibandingkan duduk
tawarruk maupun tarobbu ‘, karena lebih mendekati posisi duduk dalam tasyahhud

dan menunjukkan adab yang lebih sempurna di hadapan Allah Swt.

46 Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Sabil al-Muhtadin li at-Tafagquh fi Amr ad-Din
(Al-Haramain, 2011), 105.
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Duduk [Iftirosy Duduk Tawarruk Duduk tarobbu
(Duduk Tahiyat Awal) (Duduk Tahiyat Akhir) (Duduk Bersila)
Gambar 4.1 Bentuk Duduk dalam Sholat
Duduk ig ‘a dalam Sholat pada dasarnya termasuk makruh, baik dilakukan
pada bagian awal, pertengahan, maupun akhir Sholat. Hal ini karena posisi tersebut

dianggap tidak sesuai dengan adab ketenangan dan kekhusyukan dalam ibadah.

Gambar 4.2 Duduk /g ‘a yang Dimakruhkan

Meskipun umumnya makruh, terdapat satu bentuk duduk ig‘a yang
disunnahkan, yaitu ketika duduk di antara dua sujud. Bentuk duduk ini dilakukan
dengan mendekatkan jari-jari kaki ke arah tempat sujud, menempatkan kedua paha
di atas tumit, serta meletakkan lutut di lantai. Posisi ini menunjukkan kerendahan
dan ketundukan seorang hamba di hadapan Allah Swt., serta merupakan bentuk

ketaatan terhadap tuntunan Nabi Muhammad % dalam melaksanakan Sholat.

Gambar 4.3 Duduk /g ‘a yang Disunnahkan
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Seseorang yang melaksanakan Sholat dengan posisi duduk hendaknya
menundukkan tubuhnya ketika melakukan ruku‘. Ukuran minimal ruku® dalam
keadaan duduk adalah ketika kepala sejajar dengan lutut, sedangkan ruku‘ yang
paling sempurna adalah ketika kepala sejajar dengan tempat sujud. Ruku‘ dalam
Sholat duduk tetap mengandung unsur ketundukan dan penghormatan kepada Allah
Swt. sesuai kemampuan pelakunya, baik dalam kadar minimal maupun dalam
bentuk yang paling sempurna.*’

¢) Sembahyang miring

Apabila seseorang tidak mampu melaksanakan Sholat dalam posisi duduk,
maka ia diperbolehkan melaksanakannya dengan cara berbaring miring di atas
lambungnya, dalam keadaan wajah dan bagian depan tubuhnya tetap menghadap
ke arah kiblat. Cara berbaring yang lebih utama adalah pada lambung kanan, karena
posisi ini lebih sesuai dengan sunnah. Adapun berbaring di atas lambung kiri
hukumnya makruh apabila seseorang masih mampu berbaring di atas lambung
kanan.*8

d) Sembahyang terlentang

Jika seseorang tidak lagi mampu melaksanakan Sholat dengan berbaring
miring di atas lambungnya, maka ia dapat melaksanakan Sholat dalam posisi
terlentang. Posisi yang paling utama adalah dengan mengarahkan kedua telapak
kakinya ke arah kiblat dan wajahnya juga menghadap kiblat. Untuk itu, dianjurkan
agar meletakkan sesuatu di bawah kepalanya, seperti bantal, agar posisi wajahnya
dapat menghadap kiblat secara sempurna. Hal ini berlaku bagi orang yang
melaksanakan Sholat di luar Ka‘bah. Namun, bagi orang yang Sholat di dalam
Ka‘bah, tidak perlu meninggikan kepala, sebab ke arah manapun ia menghadap
tetap termasuk bagian dari arah Ka‘bah.

Apabila Ka‘bah tidak memiliki atap, maka tidak diperbolehkan
melaksanakan Sholat dengan posisi terlentang kecuali dengan meninggikan kepala

agar dapat menghadap kiblat. Dalam kondisi demikian, seseorang yang tidak

47 Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat dari Takbiratul Thram
hingga Salam), 87.

8 Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat dari Takbiratul Ihram
hingga Salam), 88.
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mampu melakukan ruku‘ dan sujud harus menggantinya dengan isyarat
menggunakan kepala. Isyarat untuk sujud harus dibuat lebih menunduk
dibandingkan isyarat untuk ruku‘, agar tetap terlihat perbedaan antara keduanya
sebagaimana tuntunan syariat.*
e) Sembahyang dengan isyarat mata
Apabila seseorang sudah tidak mampu menggerakkan kepala untuk
memberi isyarat dalam ruku‘ dan sujud, maka Sholatnya dilakukan dengan isyarat
melalui kedipan mata. Isyarat ini digunakan untuk membedakan antara gerakan
ruku‘ dan sujud, sesuai kemampuan yang dimiliki oleh orang tersebut.>
f) Sembahyang dengan hati
Apabila seseorang sudah tidak mampu juga melakukan Sholat dengan
isyarat mata, misalnya karena kondisi fisik yang sangat lemah atau dipaksa untuk
meninggalkan Sholat dalam waktu tertentu, maka ia wajib melaksanakan Sholat
dengan hati. Seseorang hendaknya membayangkan seluruh gerakan dan bacaan
Sholat di dalam hatinya, seolah-olah dirinya sedang berdiri, ruku®, i‘tidal, sujud,
dan seterusnya hingga selesai. Sholatnya tetap sah menurut syariat karena dilakukan
sesuai dengan batas kemampuan yang dimiliki.>!
4) Membaca Surah al-Fatihah
Membaca surah al-Fatihah merupakan salah satu rukun Sholat yang paling
pokok dalam setiap rakaat, baik Sholat fardhu maupun Sholat sunnah. Tanpa
membaca al-Fatihah, Sholat tidak dianggap sah menurut mayoritas ulama. Agar
pembacaan al-Fatihah dinilai sah dan sesuai ketentuan syariat, terdapat sebelas
syarat yang harus dipenuhi, dengan penegasan bentuk yang benar dan yang tidak
dibenarkan, sebagai berikut:
a) Membaca seluruh ayat surah al-Fatihah, terdiri atas tujuh ayat

termasuk  basmalah  “Bismillahir-rahmanir-rahim.”  (Benar:

4 Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat dari Takbiratul Thram
hingga Salam), 89.

30 Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat dari Takbiratul Thram
hingga Salam), 89.

3! Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat dari Takbiratul Ihram
hingga Salam), 89.
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membaca lengkap tujuh ayat; tidak sah: melewatkan basmalah atau
satu ayat.)

b) Menjaga seluruh huruf yang bertasydid, berjumlah empat belas
tasydid. (Benar: melafalkan huruf bertasydid seakan dua huruf; tidak
sah: melembutkan atau menghilangkan tasydid.)

c¢) Membaca secara terus-menerus tanpa jeda yang memutus
keterkaitan bacaan (muwalah). (Benar: membaca ayat sambung;
tidak sah: berhenti lama hingga dianggap memutus bacaan.)

d) Membaca sesuai dengan urutan ayat (tartib). (Benar: membaca ayat
1-7 berurutan; tidak sah: mendahulukan ayat setelahnya.)

e) Mengucapkan setiap huruf dari makhrajnya secara benar. (Benar:
melafalkan huruf sesuai makhraj; tidak sah: mengganti huruf
padahal mampu melafalkannya.)

f) Membaca tanpa melakukan kesalahan yang merusak makna (lahn

mudir). (Benar: “Cws”  dengan fathah pada ta’; tidak sah: membaca

(13

cwail”  sehingga mengubah makna.)

g) Membaca dalam bahasa Arab dengan susunan asli. (Benar:
membaca teks Arab; tidak sah: menerjemahkan ke bahasa lain dalam
Sholat.)

h) Tidak menggunakan qira’ah syadzdzah (bacaan ganjil yang
mengubah arti). (Benar: menggunakan qira’ah yang mu‘tamad; tidak
sah: menggunakan bacaan yang tidak masyhur.)

1) Tidak menyelingi bacaan dengan ucapan yang memutus bacaan.
(Benar: batuk lalu meneruskan bacaan; tidak sah: batuk lalu berkata
“al-hamdu lillah.”)

j) Mengeluarkan suara hingga terdengar oleh dirinya sendiri, jika
pendengarannya normal. (Benar: suara terdengar oleh diri; tidak sah:

hanya menggerakkan bibir tanpa suara.)

50



k) Membaca al-Fatihah setelah berdiri tegak (qiyam). (Benar: mulai
membaca setelah posisi berdiri sempurna; tidak sah: membaca
sebelum berdiri tegak.) >

5) Rukuk
Sekurang-kurangnya ukuran ruku‘ dalam Sholat bagi seseorang yang

melaksanakannya dalam posisi berdiri adalah dengan membungkukkan badan tanpa
melakukan inkhinas (menekuk lutut secara berlebihan), hingga posisi kedua telapak
tangannya dapat mencapai lutut apabila ia ingin meletakkannya di sana. Ukuran ini
merupakan batas minimal yang menunjukkan bahwa seseorang telah melakukan
ruku‘ secara sah menurut syariat. Posisi tersebut menandakan adanya tundukan
badan yang cukup tanpa gerakan tambahan yang berlebihan, sehingga
mencerminkan bentuk ruku‘ yang benar sebagaimana diajarkan dalam fiqih.

a) Ruku‘ dengan inkhinas tanpa tunduk

b) Ruku‘ dengan inkhinas disertai tunduk

Inkhinas tanpa Tunduk Inkhinas disertai Tunduk
Gambar 4.4 Bentuk Inkhinas dalam Ruku*

Kedua cara tersebut tidak sah dan tidak dapat disebut sebagai ruku‘ yang
benar. Ruku‘ yang sah harus dilakukan dengan menundukkan punggung secara
lurus dan tenang tanpa adanya penekukan lutut yang berlebihan. Gerakan seperti
itu tidak mencerminkan hakikat ruku‘ yang sebenarnya sebagaimana dijelaskan

dalam hukum figih.>

52 Asy-Syafi‘T, Mirqat Su ‘ud al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ala
at-Tahqiq, 54.

33 Ba’bud dkk., Kitab Sholat 4 Sifat Sembahyang (Tuntunan Sholat dari Takbiratul Ihram
hingga Salam), 132.
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Ruku® yang paling sempurna (ruku‘ al-akmal) adalah ruku® yang
dilaksanakan dengan memenuhi seluruh syarat dan adab sebagaimana telah
dijelaskan dalam kitab-kitab fiqih. Ruku® tersebut dilakukan dengan meratakan
punggung dan leher hingga keduanya sejajar dan lurus seperti satu bidang datar.
Pada saat yang sama, kedua betis dan paha harus ditegakkan dengan baik agar posisi
tubuh benar-benar stabil dan seimbang. Selain itu, kedua lutut dipegang dengan
kedua telapak tangan sambil merenggangkan jarak antara lutut kanan dan Kkiri,
sebagai bentuk kesempurnaan gerakan ruku‘ menurut tuntunan sunnah.

Jari-jari kedua tangan disunnahkan untuk direnggangkan secara sedang
(tidak terlalu lebar dan tidak terlalu rapat), dengan posisi telapak tangan menghadap
ke arah kiblat. Dalam gerakan ruku‘ ini, seseorang mengucapkan takbir sambil
mengangkat kedua tangannya sebagaimana pada takbiratul ihram. Pengangkatan
tangan dimulai ketika masih dalam posisi berdiri, berbarengan dengan permulaan
takbir. Ketika kedua tangan sejajar dengan bahu, barulah ia menundukkan tubuh
untuk ruku‘ sambil melanjutkan takbir hingga selesai, sehingga tidak ada bagian
dari Sholat yang kosong dari dzikir. Namun, takbir tersebut tidak boleh
diperpanjang secara berlebihan, cukup sampai batas yang wajar sebagaimana
dijelaskan dalam literatur figih klasik.

Salah satu kesempurnaan dalam ruku‘ adalah membaca tasbih di dalamnya,

sebagaimana doa:
o Aax) ("«‘h’; 2| éj 5 e

Yang dibaca sebanyak tiga kali sebagai ukuran minimal kesempurnaan
ruku‘ (kamal). Adapun bacaan sebanyak lima, tujuh, sembilan, sebelas kali dan
seterusnya menunjukkan tingkatan yang lebih utama. Namun, jika seseorang hanya
membaca satu kali, maka ia tetap memperoleh pahala sunnah, bahkan apabila hanya

dengan bacaan & Osiisaja.

Bagi orang yang Sholat sendirian atau bagi imam yang makmumnya ridha
dengan bacaan yang panjang, disunnahkan untuk menambahkan doa berikut setelah

tasbih tiga kali:
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Doa ini diriwayatkan dari hadits-hadits Nabi # dan dianggap lebih utama
berdasarkan keterangan dalam al-Majmii‘ karya Imam an-Nawawi. Dalam kitab

tersebut disebutkan bahwa membaca tasbih tiga kali disertai doa &85 &l ;ﬁi\hingga

akhir lebih utama daripada memperbanyak bacaan tasbih namun meninggalkan doa
tersebut.

Bagi imam yang mengimami makmum yang tidak menyukai bacaan
panjang, disunnahkan agar tidak menambah bacaan tasbih lebih dari tiga kali, demi
meringankan beban para makmum. Jika imam memperpanjang bacaan melebihi
batas tersebut, maka hukumnya makruh karena dapat memberatkan jamaah.

Disunnahkan pula untuk membaca dalam ruku‘ doa yang sama sebagaimana

pada sujud, yaitu:

sl g 1 s

Bacaan ini menunjukkan kerendahan hati dan pengakuan atas kebesaran
Allah ¥ dalam setiap gerakan ibadah, khususnya pada saat ruku‘ yang merupakan
salah satu rukun utama dalam Sholat.>*

6) Thuma’ninah saat rukuk

Thuma’ninah dalam rukuk berarti berhenti sejenak dalam posisi rukuk
dengan keadaan tenang dan stabil sebelum melanjutkan ke gerakan berikutnya.
Rukuk yang sah bukan sekadar membungkukkan badan, melainkan harus dilakukan
dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan keseimbangan tubuh. Dalam posisi ini,
seseorang menundukkan punggung hingga sejajar dengan kepala, sambil
memegang lutut dengan kedua tangan serta membaca tasbih ruku ‘ seperti “Subhana

Rabbiyal ‘Azim wa bihamdih.” Thuma’ninah menuntut agar setiap anggota tubuh

>4 Ahmad bin Zain Al-Habsyi, Tagrirat as-Sadidah fi al-Masa il al-Mufidah (Dar al-*Uluim
al-Islamiyyah, 2011), 209.
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berhenti bergerak sejenak, sekurang-kurangnya selama waktu yang cukup untuk
membaca satu kali tasbih dengan tenang.

Ketenangan dalam rukuk mencerminkan kekhusyukan dan penghormatan
seorang hamba di hadapan Allah %, Tanpa adanya ketenangan dalam rukuk, maka
Sholat dianggap tidak sah karena meninggalkan salah satu rukun yang wajib.
Thuma’ninah merupakan wujud kesempurnaan ibadah yang menunjukkan
penghayatan dan pengagungan terhadap kebesaran Allah ¥

7) I'tidal (bangun dari rukuk)

I'tidal berarti berdiri tegak dan lurus. Dalam terminologi syar‘i, i‘tidal
diartikan sebagai kembalinya seseorang yang sedang Sholat ke posisi semula
setelah rukuk. Gerakan ini termasuk salah satu rukun pendek dalam Sholat yang
berfungsi sebagai pemisah antara rukuk dan sujud, sebagaimana halnya duduk di
antara dua sujud yang menjadi bagian penting dari kesempurnaan gerakan Sholat,
Syarat-syarat sahnya i ‘fidal adalah sebagai berikut:

a) Gerakan sebelumnya sah. I‘tidal hanya dianggap sah apabila rukuk
yang dilakukan sebelumnya juga sah dan sesuai dengan ketentuan
syariat.

b) Tidak disertai tujuan lain. Apabila seseorang berdiri karena terkejut,
takut, atau sebab lain yang tidak berkaitan dengan Sholat, maka
i‘tidalnya tidak sah karena kehilangan unsur niat ibadah.

c) Ketenangan dilakukan dengan yakin. Thuma’ninah harus disertai
kesadaran dan keyakinan penuh, bukan sekadar gerakan cepat tanpa
penghayatan.

d) Tulang punggung tegak sempurna. Punggung harus benar-benar
tegak sebagaimana sebelum rukuk; tidak cukup hanya dengan
sedikit mengangkat badan tanpa mencapai posisi berdiri lurus.

e) Tidak berlebihan dalam memperpanjang waktu. I‘tidal tidak boleh
dilakukan terlalu lama melebihi bacaan dzikir yang disyariatkan atau

sepadan dengan waktu membaca al-Fatihah. Jika dilakukan lebih

35 Yahya b. Sharaf An-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhadhdhab (Dar al-Kutub al-
‘[Imiyyah, 2005), 302.
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panjang dari batas tersebut, maka Sholat bisa batal, kecuali pada
1‘tidal rakaat terakhir karena posisi tersebut merupakan tempat
diperbolehkannya pelaksanaan qunut secara umum.>®

8) Thuma’ninah saat i’tidal

Thuma’ninah dalam i‘tidal adalah berhenti sejenak dengan tenang setelah
bangkit dari rukuk dan sebelum turun untuk sujud. Pada saat berdiri tegak,
seseorang membaca doa i°tidal seperti “Sami ‘alldhu liman hamidah” diikuti dengan
“Rabbana wa laka al-hamd.” Gerakan ini bukan hanya sekadar transisi dari rukuk
menuju sujud, melainkan bagian penting dari rangkaian Sholat yang menandakan
pengakuan atas pujian dan keagungan Allah. Seseorang wajib berdiri dengan tegap
hingga seluruh tulang belakang kembali pada posisi lurus dan stabil.

Thuma’ninah dalam i‘tidal menunjukkan keseimbangan antara ruku‘ yang
melambangkan ketundukan dan sujud yang menandakan kerendahan diri di
hadapan Allah. Gerakan yang terburu-buru tanpa jeda tenang di posisi i‘tidal
dianggap tidak memenuhi rukun thuma’ninah, sehingga dapat membatalkan
kesempurnaan bahkan keabsahan Sholat. Ketenangan di saat i‘tidal bukan sekadar
gerak fisik, tetapi juga refleksi ketenangan batin seorang mukmin dalam
beribadah.”’

9) Sujud dua kali

Secara etimologis, sujud berarti merendahkan diri dan menunduk, atau
dalam pengertian lain diartikan sebagai bentuk ketundukan dan kerendahan hati.
Dalam istilah syar‘i, sujud adalah meletakkan dahi seseorang yang sedang Sholat
pada tempat sujudnya sebagai bentuk penghambaan kepada Allah #. Gerakan ini
merupakan puncak ketundukan dalam Sholat karena menggambarkan kehinaan
seorang hamba di hadapan Sang Pencipta.

Syarat-syarat sahnya sujud meliputi sembilan hal, yaitu:

a) Gerakan sebelumnya sah. Sujud hanya dianggap sah apabila gerakan
sebelumnya, seperti i‘tidal dan turun menuju sujud, dilakukan

dengan benar sesuai tuntunan syariat.

%6 Al-Habsyi, Tagrirat as-Sadidah fi al-Masa il al-Mufidah, 220.
37 An-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhadhdhab, 300.
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b) Tidak disertai niat atau tujuan lain. Seseorang tidak boleh
menjatuhkan diri ke lantai karena sebab lain seperti terjatuh atau
tergesa-gesa menuju rukuk lalu menjadikannya sebagai sujud, sebab
hal itu tidak memenuhi rukun sujud.

c) Ketenangan dilakukan dengan yakin. Thuma’ninah dalam sujud
harus dilandasi keyakinan dan kesungguhan, bukan gerakan cepat
tanpa penghayatan.

d) Dilakukan dengan tujuh anggota sujud. Anggota yang wayjib
menyentuh tempat sujud adalah dahi, kedua telapak tangan, kedua
lutut, dan ujung jari-jari kedua kaki. Cukup sebagian dari masing-
masing anggota tersebut menyentuh tempat sujud, tidak disyaratkan
seluruhnya.

¢) Dabhi harus terbuka. Bagian dahi yang menyentuh tempat sujud tidak
boleh tertutup oleh sesuatu seperti sorban atau peci; cukup sebagian
kecil dari dahi yang terbuka sudah memenubhi syarat.

f) Tidak bersujud di atas benda yang bergerak bersama tubuh.
Seseorang tidak boleh bersujud di atas ujung pakaian, sorban, atau
lengan baju yang ikut bergerak ketika tubuhnya bergerak, karena hal
itu tidak dianggap sebagai sujud yang sah.

g) Posisi tubuh bagian bawah lebih tinggi daripada bagian atas. Yang
dimaksud adalah posisi panggul (bokong) harus lebih tinggi
dibandingkan kepala ketika sujud agar menggambarkan bentuk
ketundukan sempurna.

h) Menekan kepala saat sujud. Tekanan kepala harus cukup kuat
sehingga jika seseorang sujud di atas kapas, maka kapas tersebut
akan tertekan. Hal ini menunjukkan kesungguhan dan ketegasan
gerakan sujud sebagai wujud ketundukan dan kehambaan kepada

Allah %38

10) Thuma’ninah saat sujud

38 Al-Habsyi, Tagrirat as-Sadidah fi al-Masa il al-Mufidah, 221.
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Thuma’ninah dalam sujud berarti diam sejenak dengan tenang ketika
seluruh anggota sujud dahi, kedua tangan, lutut, dan ujung kaki telah menempel
pada tempat sujud. Dalam keadaan ini, seorang hamba membaca tasbih sujud
seperti “Subhana Rabbiyal A‘la wa bihamdih.” Gerakan sujud adalah bentuk
penghambaan paling tinggi karena menempatkan diri dalam posisi paling rendah di
hadapan Sang Pencipta. Sujud harus dilakukan dengan penuh kesadaran,
kekhusyukan, dan ketenangan agar mencerminkan makna sebenarnya dari ibadah
itu sendiri.

Ketenangan dalam sujud menumbuhkan rasa tunduk dan kerendahan hati di
hadapan Allah #. Sujud yang dilakukan tergesa-gesa tanpa thuma’ninah tidak
hanya mengurangi nilai spiritual ibadah, tetapi juga bisa membatalkan Sholat.
Dalam fiqih, waktu thuma’ninah dalam sujud diukur dengan lamanya membaca
minimal satu kali tasbih secara tenang. Sujud yang dilakukan dengan thuma’ninah
menunjukkan kesempurnaan ibadah dan mencerminkan pengabdian yang penuh
kekhusyukan kepada Allah #.%

11) Duduk di antara dua sujud

Duduk di antara dua sujud merupakan salah satu rukun pendek dalam Sholat
yang disyariatkan sebagai pemisah antara dua sujud. Gerakan ini memiliki makna
spiritual yang mendalam, yakni sebagai bentuk ketenangan dan penghayatan
seorang hamba dalam memohon ampunan serta rahmat Allah # di sela-sela dua
bentuk ketundukan tertinggi, yaitu sujud pertama dan kedua.

Syarat-syarat sahnya duduk di antara dua sujud adalah sebagai berikut:

a) Gerakan sebelumnya sah. Duduk antara dua sujud hanya dianggap
sah apabila sujud pertama dilakukan dengan benar sesuai tuntunan
syariat.

b) Tidak disertai tujuan lain. Seseorang tidak boleh duduk karena sebab
lain yang tidak berkaitan dengan Sholat, seperti duduk karena

kelelahan atau gerakan spontan yang tidak diniatkan untuk ibadah.

9 An-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhadhdhab, 311.
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c) Ketenangan dilakukan dengan yakin. Thuma’ninah tidak cukup
dilakukan secara cepat atau terburu-buru, melainkan harus disertai
keyakinan bahwa tubuh telah benar-benar tenang.

d) Posisi tubuh harus tegak sempurna. Seseorang harus duduk dengan
punggung tegak dan tidak membungkuk; posisi ini menunjukkan
keseimbangan dan kesiapan untuk kembali bersujud.

e) Tidak memperpanjang waktu melebihi batas yang disyariatkan.
Duduk di antara dua sujud tidak boleh dilakukan terlalu lama
melebihi bacaan dzikir yang dianjurkan atau sepadan dengan waktu
bacaan minimal tasyahhud, karena duduk ini termasuk rukun pendek
yang memiliki batasan waktu tertentu dalam pelaksanaannya.®

12) Thuma’ninah dalam duduk di antara dua sujud

Thuma’ninah dalam duduk antara dua sujud adalah berhenti dengan tenang
setelah bangkit dari sujud pertama sebelum melanjutkan ke sujud kedua. Dalam
posisi ini, seseorang duduk dengan menegakkan punggung, meletakkan tangan di
atas paha, dan membaca doa seperti “Rabbi ighfir li, warhamni, wajburni, warfa ‘ni,
warzugni, wahdini, wa ‘afini, wa'fu ‘anni.”” Gerakan duduk ini tidak boleh
dilakukan secara tergesa-gesa, karena merupakan salah satu rukun Sholat yang
wajib dilakukan dengan tenang.

Ketenangan dalam duduk antara dua sujud melambangkan momen
introspeksi dan permohonan ampunan kepada Allah #. Duduk yang terburu-buru
tanpa jeda dianggap meninggalkan thuma’ninah dan dapat membatalkan Sholat.
Thuma’ninah dalam duduk ini menjadi simbol keseimbangan antara kerendahan
dalam sujud dan kesiapan untuk kembali bersujud kepada Allah, sebagai bentuk
ketundukan dan kerendahan hati seorang hamba dalam ibadahnya.®!

13)  Duduk tasyahud akhir
Tasyahhud akhir, disebut tasyahhud karena di dalamnya terdapat dua

kalimat syahadat yang menjadi inti pengakuan keimanan seorang muslim. Istilah

0 Al-Habsyi, Taqrirat as-Sadidah fi al-Masa’il al-Mufidah, 222.
8 An-Nawawl, Al-Majmii ‘ Syarh al-Muhadhdhab, 319.
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ini digunakan secara parsial (majaz al-juz’i ‘ani al-kull), yakni penyebutan sebagian

dari keseluruhan bacaan. Dalam tasyahhud akhir, seorang yang Sholat membaca:
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Bagian bacaan )ty wisLldisunahkan untuk dibaca baik dalam tasyahhud

awal maupun akhir, karena mengandung pujian dan pengagungan kepada Allah .
Menurut pendapat Imam ar-Ramli dalam Nikayah al-Muhtaj, riwayat yang lebih

kuat dalam kitab al-Minhdj menunjukkan bahwa lafaz kedua dari kata aesi(“ & 2g3%
& Js2513227) tidak termasuk bagian yang wajib, sebab dalam hadis riwayat Muslim

bacaan tasyahhud disebutkan tanpa pengulangan lafaz tersebut.
Redaksi dalam al-Minhaj menunjukkan bahwa penyebutan secara jelas lafaz

4/ J,..,dianggap wajib karena mengandung pengakuan tegas terhadap kerasulan

Nabi Muhammad #:. Namun, pendapat yang paling kuat (al-mu ‘tamad)

menyatakan bahwa cukup dengan menggunakan bentuk dhamir dalam bacaan &f
& Jyi5 1322, karena sudah mencakup makna pengakuan penuh terhadap kerasulan

beliau.®
14) Membaca tasyahud akhir
Tasyahud terakhir merupakan salah satu rukun Sholat yang wajib dilakukan
pada setiap Sholat dua rakaat atau lebih. Disebut “tasyahud” karena pada bagian ini
terdapat penyaksian terhadap keesaan Allah dan kerasulan Nabi Muhammad %
melalui dua kalimat syahadat. Penamaan ini menggunakan metode penamaan
bagian untuk menunjuk keseluruhan, sebab pada hakikatnya tasyahud adalah

rangkaian bacaan yang lengkap, bukan hanya dua kalimat syahadat saja. Bacaan

2 Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 57.
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yang digunakan adalah: “At-tahiyyatu al-mubarakatu as-salawatu at-tayyibatu
lillah, As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh, As-
hadu anna Muhammadan Rasulullah.”

Sebagian lafaz dalam bacaan tasyahud memiliki kedudukan sunnah, seperti
kata “al-mubdrakatu’ dan dua rangkaian kalimat berikutnya. Hal ini berarti bahwa
bacaan tersebut dianjurkan untuk disempurnakan, baik dalam tasyahud pertama
maupun tasyahud terakhir, tetapi tidak memengaruhi keabsahan Sholat apabila
ditinggalkan. Ar-Ramli, salah satu tokoh utama mazhab Syafi‘i yang mensyarah
karya Imam an-Nawaw1 dalam al-Minhaj, menegaskan bahwa bagian yang wajib
dari tasyahud adalah komponen inti yang menunjukkan penyaksian atas keesaan
Allah dan kerasulan Nabi Muhammad #. Fokus kewajiban berada pada substansi
makna penyaksian tersebut.®

Ar-Ramli mengutip pendapat kuat dalam a/-Minhaj bahwa lafaz kedua dari
kata “asyhadu’ bukan bagian yang wajib dari tasyahud. Dasarnya adalah riwayat
hadis dalam Shahih Muslim yang menyebutkan bacaan tasyahud tanpa lafaz
tersebut. Secara konsekuensi, sebagian ulama memahami bahwa penyebutan nama
Rasulullah # dalam bentuk eksplisit pada kalimat “Rasilullah” dianggap wajib.
Pendapat yang lebih kuat menurut Ar-Ramli menyatakan bahwa kewajiban sudah
terpenuhi hanya dengan menggunakan kata ganti (damir) dalam kalimat “wa
asyhadu annahu Rasilullah.” Artinya, yang terpenting adalah adanya pengakuan
dan penyaksian terhadap kerasulan Nabi, bukan bentuk lafaz tertentu. Wallahu
a‘lam.%

15) Membaca shalawat kepada Nabi %

Pendapat kuat dalam al-Minhaj menyebutkan bahwa lafaz kedua dari kata
“asyhadu” bukan bagian yang wajib dari bacaan tasyahud. Argumentasinya
bersandar pada riwayat dalam Shahih Muslim yang memuat bacaan tasyahud tanpa

pengulangan lafaz tersebut. Hal ini membuka pemahaman bahwa struktur kalimat

8 Asy-Syafi‘l, Mirgat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 57.
% Yahya b. Sharaf Al-Nawawi, Minhaj al-Talibin wa ‘Umdah al-Mufiin (Dar al-Fikr,
2011), 28.
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dalam tasyahud tidak harus mengikuti satu bentuk baku yang memuat lafaz yang
sama secara berulang.

Sebagian ulama fikih kemudian memahami bahwa penyebutan nama Nabi
secara eksplisit dengan lafaz “Rastlullah” menjadi kewajiban dalam tasyahud
sebagai bentuk ketegasan syahadat kepada Rasul. Pendapat yang dinilai lebih kuat
menjelaskan bahwa kewajiban tersebut sudah terpenuhi hanya dengan
menggunakan kata ganti (damir), seperti dalam lafaz “wa asyhadu annahu
Rastilullah.” Inti dari bacaan tasyahud terletak pada unsur penyaksian terhadap
kerasulan Nabi, bukan pada bentuk lafaz tertentu atau pengulangan kata secara
literal.

Fokus dari kewajiban adalah adanya i‘%tiraf (pengakuan) dan isyhad
(penyaksian) dalam bacaan tasyahud, yang menunjukkan penegasan keimanan
kepada Allah dan Rasul-Nya. Selama makna syahadat tersebut terpenuhi, bacaan
dianggap sah dalam kerangka hukum fikih. Wallahu a‘lam.

16) Mengucapkan salam

Salam, yaitu salam yang pertama, merupakan penutup dari rangkaian
Sholat. Lafaz yang paling sedikit (yakni yang wajib) dari salam adalah ucapan
“Assalamu ‘alaikum” dengan menggunakan bentuk ma‘rifah (disertai ‘“al”).
Meskipun diucapkan secara terbalik, salam tetap sah. Jika seseorang
menghilangkan satu huruf saja dari lafaz tersebut, maka salamnya dianggap tidak
sah.

Wajib mengucapkan salam dengan posisi dada menghadap kiblat. Apabila
seseorang berpaling dari arah kiblat sebelum menyelesaikan ucapan salam, maka
Sholatnya batal. Posisi dan lafaz salam menjadi bagian dari kesempurnaan Sholat
karena menandai penutupan ibadah dan menjaga adab terhadap perintah syariat.®

17) Tertib
Menjaga tertib antar rukun Sholat berarti melaksanakan setiap rukun secara

berurutan sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh syariat. Urutan ini

5 Asy-Syafi‘l, Mirgat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 57.
% Asy-Syafi‘l, Mirqat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 57-58.
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mencakup dimulainya Sholat dengan niat dan takbiratul ihram, diikuti dengan
bacaan al-Fatihah, rukuk, i‘tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, dan seterusnya
hingga salam. Setiap rukun harus dilakukan pada tempatnya dan tidak boleh
didahulukan atau ditukar urutannya, karena tertib merupakan bagian dari
kesempurnaan dan keabsahan Sholat.

Apabila seseorang mendahulukan salah satu rukun sebelum menyelesaikan
rukun sebelumnya, maka Sholatnya tidak sah hingga urutan tersebut diperbaiki.
Misalnya, jika seseorang sujud sebelum rukuk atau membaca tasyahhud sebelum
duduk, maka ia wajib mengulangi gerakan yang terlewat sesuai urutan yang benar.
Hal ini menunjukkan bahwa tertib bukan hanya persoalan teknis, melainkan juga
bentuk kepatuhan terhadap ketentuan ibadah yang telah diajarkan oleh Rasulullah

Menjaga tertib antar rukun juga mencerminkan keteraturan dan ketenangan
dalam beribadah. Setiap gerakan dan bacaan dalam Sholat memiliki makna spiritual
yang tersusun secara harmonis untuk menumbuhkan kekhusyukan dan kesadaran
akan kehadiran Allah #. Dengan melaksanakan rukun-rukun Sholat secara tertib,
seorang muslim tidak hanya menjaga keabsahan ibadahnya, tetapi juga
memperlihatkan disiplin dan ketundukan hati dalam menjalankan perintah Allah.®’

2. Komponen Ta’dib (Pembentukan Adab dalam Sholat)

Konsep ta’dib dalam sholat merupakan bagian penting dalam tradisi
keilmuan Islam, sebagaimana dikembangkan oleh para ulama Syafi‘iyyah dan
diperkuat dalam syarah-syarah kitab fikih klasik, termasuk Mirqat Su ‘ud al-Tasdigq
karya Syaikh Nawawt al-Bantani. Dalam kajian ini, ta 'dib dipahami sebagai upaya
pembinaan adab atau etika batin dan lahir dalam pelaksanaan ibadah, yang
bertujuan memastikan bahwa sholat tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga
sempurna secara ruhani, bermakna secara moral, dan berdampak terhadap perilaku

sehari-hari.

7 A Al-Furgan, “Karakteristik Khitab dalam Hukum Wad‘t: Studi terhadap Hadis-hadis
tentang Rukun Shalat,” IJoMaFiM: Indonesian Journal of Maqasid and Figh Mugaran 3, no. 2 (t.t.):
43-59.
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Ta’dib menjadi unsur yang menghubungkan antara dimensi fikih (aturan
lahiriah) dan dimensi tasawuf (kondisi batin). Ulama mendefinisikan bahwa sholat
memiliki dua tingkat: sihhah (keabsahan) dan kamal (kesempurnaan). Fikih
memastikan keabsahan ibadah, sedangkan ta’dib memastikan pencapaian tingkat
kesempurnaan tersebut. Inilah yang ingin ditegaskan oleh Syaikh Nawaw1 dalam
Mirgat. bahwa kualitas sholat terletak pada kesiapan hati, adab lahiriah, dan
keutuhan kesadaran spiritual.

Di antara komponen-komponen ta’dib, dapat diuraikan beberapa hal pokok
sebagai berikut:

a. Adab Kehadiran Hati (huddr al-qalb)

Kehadiran hati adalah pondasi utama dari ibadah sholat. Dalam Mirqat,
Syaikh Nawaw1 menegaskan bahwa hudiir al-qalb merupakan syarat diterimanya
sholat secara sempurna, karena sholat sejatinya adalah munajat, yaitu dialog batin
antara hamba dengan Allah. Jika hati kosong dan pikiran penuh dengan lintasan
duniawi, maka ibadah menjadi sekadar gerakan tubuh yang tidak meninggalkan
bekas ruhani. Para ulama menjelaskan beberapa tingkatan hadirnya hati:

1) Sekadar sadar bahwa ia sedang sholat; tingkat minimal yang wajib.

2) Sadar setiap gerakan dan bacaan; tingkat yang dianjurkan.

3) Merasakan keagungan Allah dan kefakiran diri; tingkat orang-orang
saleh.

4) Fana’ dalam ibadah; tingkat para ahli makrifat.

Syaikh Nawaw1 mengutip pendapat ulama bahwa ibadah yang dilakukan
dengan kelalaian hati dapat mengurangi pahala sholat secara signifikan. Bahkan
disebutkan bahwa seseorang tidak mendapatkan dari sholatnya kecuali apa yang ia
pahami dan ia hayati. Karena itu, hudiir al-qgalb tidak dianggap sebagai pelengkap
semata, tetapi sebagai inti ta’dib yang menentukan kualitas sholat.

Hadirnya hati memiliki efek psikologis (kognitif-afektif), yakni membentuk

konsentrasi, ketenangan, dan kesadaran diri. Dalam perspektif pendidikan Islam,

% Muhamad Basyrul Muvid, “Aktualisasi Zikir Tasawuf sebagai Metode Pendidikan
Spiritual, Moral dan Sosial Bagi Masyarakat Postmodern,” Refleksi: Jurnal Kajian Agama dan
Filsafat 22, no. 2 (2023): 310.
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hadirnya hati adalah latithan mindfulness Islami, yang melatih murid muslim untuk
fokus, jujur pada diri sendiri, serta menata prioritas hidup.%
b. Adab Ketenangan (tuma’ninah)

Tuma’ninah adalah berhentinya anggota tubuh pada setiap rukun dengan
tempo yang cukup untuk mencapai ketenangan. Hadis “Irji‘ fa salli fa innaka lam
tusalli” menjelaskan bahwa sholat yang tidak tenang dianggap belum dilakukan
dengan benar. Hadis ini banyak dibahas oleh Syaikh Nawaw1 untuk menunjukkan
bahwa ketenangan bukan hanya kesunnahan, tetapi kewajiban yang berdampak
langsung pada keabsahan sholat.

Tuma’ntnah memiliki makna pembinaan disiplin spiritual:

1) Melatih kesabaran, karena seseorang tidak diperkenankan terburu-buru
dalam ibadah.

2) Melatih ketundukan tubuh, yang berbanding lurus dengan ketundukan
hati.

3) Mengarahkan kesadaran pada makna bacaan dan gerakan.

Ketenangan juga merupakan penanda kematangan spiritual seseorang.
Orang yang tenang dalam sholat cenderung memiliki ketenangan dalam
kesehariannya, sebab sholat menjadi refleksi akhlak. Ini selaras dengan fungsi
sholat sebagai tanha ‘an al-fahsha’ wa al-munkar.”®

Tuma’ninah mengajarkan kontrol diri (self-regulation), pengelolaan stres,
dan kemampuan mengatur ritme hidup selaras dengan nilai spiritual.

c. Adab Khusyu*

Khusyu adalah kondisi tunduk, rendah hati, dan konsentrasi total di
hadapan Allah. Dalam tradisi tasawuf, khusyu* disebut sebagai keadaan hati yang
stabil dan terpusat pada Allah, menghilangkan gejolak jiwa serta pikiran yang
melalaikan. Syaikh Nawaw1 memandang khusyu‘ sebagai buah dari hadirnya hati,

sehingga keduanya saling membenabhi.

% Muhammad Fakhruddin Al-Razi, “Enhancing Quality of Muslim Worship Practice: the
Role of Religiosity and Spirituality to Mindfulness during Prayer (Khusyu’),” Psikis : Jurnal
Psikologi Islami 11, no. 1 (2025): 92.

70 ZulKarnain, “Psychotherapy Shalat Sebagai Mengatasi Stress Dalam Meningkatkan
Kesehatan Jiwa,” Tawshiyah: Jurnal Sosial Keagamaan dan Pendidikan Islam 18, no. 1 (2023): 39.
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Indikator khusyu‘ menurut ulama meliputi:

1) Diamnya anggota tubuh dari gerakan yang sia-sia.
2) Tunduknya pandangan ke tempat sujud.

3) Tidak tergesa-gesa dalam membaca dan bergerak.
4) Menghayati doa dan zikir.

5) Stabilnya emosi selama ibadah.

Khusyu* termasuk penyempurna sholat. Namun dalam pendidikan akhlak,
khusyu‘ menjadi inti dari pembentukan spiritualitas murid. Ia menghasilkan
kejujuran batin, kerendahan hati, serta kesadaran bahwa manusia selalu diawasi
Allah.™!

Ulama salaf mengatakan, “Siapa yang khusyu‘ hatinya, khusyu‘ pula
anggota tubuhnya.” Artinya, khusyu® bukan sekadar ekspresi fisik ia merupakan
refleksi dari keadaan batin yang tunduk.

d. Adab Menjaga Waktu Sholat

Adab menjaga waktu adalah tanda ketaatan dan penghormatan terhadap
syariat. Syaikh Nawaw1l menekankan pentingnya sholat di awal waktu sebagai
bentuk kesungguhan seorang hamba dalam mendahulukan hak Allah di atas urusan
duniawi.

Adab ini mencerminkan:

1) Kedisiplinan; sholat tidak dilakukan dengan menunda atau
sembarangan.

2) Kesadaran prioritas; mendahulukan perintah Allah.

3) Integritas pribadi; konsisten dalam memenuhi kewajiban.

4) Kecintaan kepada ibadah; orang yang mencintai sesuatu akan segera
melakukannya.

Sholat tepat waktu juga melatih ritme hidup seseorang, membentuk pola
kedisiplinan harian yang sangat penting dalam perkembangan moral dan intelektual

seorang muslim.

7! Sunki Mahmud Sultthon dan Syamsurizal Yazid, “Shalat Dan Keteguhan Jiwa (Kajian
Psikologis),” Jurnal Al-Muharrik: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2025): 48.
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Menjaga waktu sholat merupakan pendidikan karakter yang mengajarkan
manajemen waktu, komitmen, dan konsistensi—nilai-nilai yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sosial dan akademik.

3. Komponen Tarbiyah (Pembinaan Spiritual & Moral)

Konsep tarbiyah dalam sholat merupakan salah satu aspek paling penting
yang dibahas para ulama ketika menjelaskan hakikat kesempurnaan ibadah. Sholat
yang dilakukan dengan sempurna tidak hanya menghasilkan nilai ibadah secara
ritual, tetapi juga membawa dampak pendidikan yang sangat mendalam bagi
pelakunya. Setiap sholat yang dikerjakan dengan kesadaran, kekhusyukan, dan
adab yang benar pada dasarnya adalah proses pendidikan diri yang berlangsung
seumur hidup.”?

Seorang Muslim dibentuk menjadi pribadi yang lebih dekat kepada Allah,
lebih disiplin, lebih sabar, dan lebih berakhlak mulia. Dua dimensi tarbiyah terbesar
yang dihasilkan dari sholat adalah tarbiyah ruhaniyah (pembinaan spiritual) dan
tarbiyah khuluqgiyah (pembinaan akhlak). Kedua dimensi ini saling melengkapi dan
menjadi inti dari kesempurnaan sholat sebagaimana dijelaskan para ulama,
termasuk dalam karya-karya Syaikh Nawaw1 al-Bantan.

a. Tarbiyah Ruhaniyah (Pembinaan Spiritual)

Tarbiyah ruhaniyah adalah proses penyucian jiwa dan penguatan hubungan
spiritual seorang hamba dengan Allah melalui sholat. Para ulama menggambarkan
sholat sebagai munajat rabb al- ‘dlamin, yakni percakapan batin yang intim antara
manusia dengan Tuhan. Ketika seorang hamba melaksanakan sholat dengan
menghadirkan hati, ia sedang membuka ruang pertemuan yang sangat pribadi antara
dirinya dan Allah. Pada saat itu, dunia seolah menjauh, dan yang tersisa hanyalah
hubungan antara hamba dan Rabb-nya.”

Sholat bukan sekadar kewajiban rutin, tetapi merupakan perjalanan rohani

yang mengangkat kualitas batin seseorang. Para ulama menyebutnya sebagai mi raj

2 Ali Imron dkk., “The Impact of Islamic Religious Education on Students’
Spiritual and Social Development: A Study at Universitas Muhammadiyah Semarang,”
International Journal of Research in Education 5, no. 1 (2025): 150.

3 Asy-Syafi‘l, Mirgat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 47.
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ruhani sebuah pendakian spiritual yang membawa seseorang kepada ketenangan
batin, kejernihan pikiran, dan hati yang lembut.
Proses tarbiyah ruhaniyah ini terjadi melalui beberapa mekanisme berikut:
1) Membangun kesadaran tentang kehadiran Allah
Dengan mengucapkan takbiratul ihram, seseorang seperti menutup pintu
dunia dan memasuki wilayah sakral pertemuan dengan Allah. Rutinitas ini,
dilakukan lima kali sehari, membentuk kesadaran mendalam bahwa Allah selalu
hadir, melihat, dan mengawasi setiap gerak-geriknya. Kesadaran inilah yang
menjadi fondasi ketenangan hati dan stabilitas emosi.
2) Penyucian hati dari sifat buruk
Ruku’, sujud, doa, dan zikir dalam sholat semuanya merupakan simbol
pengakuan akan kelemahan diri. Sikap merendahkan badan dalam sujud adalah
tanda kerendahan hati yang paling nyata. Semakin sering seseorang sujud dengan
ketulusan, semakin bersih hatinya dari kesombongan, keangkuhan, dan kebekuan
jiwa.”*
3) Menguatkan tawakal dan kepasrahan
Manusia mencurahkan doa dan permohonan. Ia membawa seluruh
kesulitannya dan memohon penyelesaian kepada Allah. Proses ini mengajarkan
tawakal secara mendalam. Hamba menyadari bahwa ia tidak sendirian dan bahwa
ada kekuatan besar yang selalu mendukungnya.
4) Menenangkan jiwa dan emosi
Gerakan sholat yang berurutan dan ritmis, disertai bacaan Al-Qur’an, dzikir,
dan doa, memberikan efek menenangkan. Sholat menjadi terapi psikis yang mampu
meredakan kecemasan, stres, dan kegelisahan. Banyak ulama menyebut sholat
sebagai “penyelamat hati” karena ia menghadirkan kedamaian yang tidak dimiliki
aktivitas duniawi lainnya.
5) Mendidik jiwa agar terus terhubung dengan nilai-nilai ilahiah
Kesempurnaan sholat adalah proses yang berulang jauh lebih sering

daripada ibadah besar lainnya. Pola ini melatih jiwa untuk tetap konsisten berada

74 An-Nawawi, Al-Majmii* Syarh al-Muhadhdhab.
67



dalam orbit ketakwaan, sehingga kehidupan sehari-hari tidak mudah terlepas dari
nilai-nilai spiritual.”

Tarbiyah ruhaniyah ini menjadikan sholat sebagai madrasah jiwa. Sholat
bukan hanya ritual; ia adalah proses penyucian diri yang terus menghidupkan
hubungan seorang Muslim dengan Tuhannya.

b. Tarbiyah Khulugiyyah (Pembinaan Akhlak)

Sholat juga berfungsi sebagai sarana pendidikan akhlak. Bahkan, Al-Qur’an
secara tegas menyatakan bahwa sholat yang benar akan mencegah perbuatan keji
dan mungkar. Ini berarti sholat bukan hanya ibadah ritual, melainkan sistem
pembinaan moral yang sangat komprehensif.

Pembinaan akhlak melalui sholat terjadi melalui pembiasaan perilaku dan
nilai-nilai yang diamalkan secara rutin. Beberapa aspek tarbiyah akhlak yang
dibentuk oleh sholat antara lain:

1) Disiplin dalam waktu dan tanggung jawab

Sholat diwajibkan pada waktu-waktu tertentu yang tidak bisa diubah. Ketika
seseorang berusaha menjaga sholat tepat waktu, ia sesungguhnya sedang mendidik
dirinya untuk menjadi pribadi yang menghargai waktu, tidak menunda-nunda, dan
bertanggung jawab atas kewajibannya. Disiplin ini akan tercermin dalam perilaku
di luar ibadah baik dalam urusan pekerjaan, belajar, maupun kehidupan sosial.

2) Ketekunan dan kesabaran

Setiap rakaat menuntut ketenangan gerakan, keteraturan, dan fokus. Ini
adalah latihan kesabaran yang berulang-ulang. Sholat mengajarkan seseorang untuk
menahan diri, tidak terburu-buru, dan menghormati setiap tahapan ibadah.
Kebiasaan ini menjadikan seseorang lebih sabar dalam menghadapi kehidupan,
lebih tenang dalam menghadapi masalah, dan lebih lembut dalam bertindak.’®

3) Kerendahan hati dan anti-kesombongan
Gerakan sujud adalah simbol paling kuat dari kerendahan diri manusia.

Orang yang terbiasa merendahkan dirinya di hadapan Allah akan sulit menjadi

75 Muhammad dkk., “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Nawawi Al-Bantani: Paradigma
Pengajaran Multidimensi,” 26.

76 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur an tentang Shalat dan Moralitas (Lentera
Hati, 2021), 73.
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sombong kepada sesama. Sholat secara konseptual adalah penundukan ego. Ia
memecahkan keangkuhan, meluruhkan kesombongan, dan membentuk pribadi
yang lebih lembut dan mudah menerima nasihat.

4) Pengendalian diri (self-control)

Sholat melatih seseorang untuk mengendalikan ucapan, pikiran, dan
gerakan. Setiap gerakan memiliki aturan. Setiap bacaan memiliki makna. Orang
yang menjaga sholat dengan benar akan terbiasa mengontrol dirinya dalam
kehidupan sehari-hari tidak mudah marah, tidak mudah bereaksi secara impulsif,
dan mampu menahan diri dari perbuatan tercela.

5) Kebiasaan menjaga kebersihan dan kerapian

Sholat tidak sah tanpa thaharah. Ini melatih seseorang untuk menjaga
kebersihan tubuh, pakaian, dan tempat. Kebiasaan menjaga kebersihan fisik ini
secara perlahan membentuk kebersihan moral: hati yang bersih dari penyakit,
perilaku yang bersih dari maksiat, dan kehidupan yang bersih dari hal-hal yang
merusak.”’

6) Konsistensi dalam kebaikan

Sholat dilakukan lima waktu setiap hari, tanpa libur, tanpa henti.
Pembiasaan ini menanamkan konsistensi dalam diri seseorang. Konsistensi inilah
yang menjadi pondasi akhlak mulia. Orang yang istiqamah dalam sholat cenderung
istigamah dalam kebaikan lainnya.’®

Semua aspek ini menunjukkan bahwa sholat merupakan sistem pendidikan
moral yang sangat efektif. la bekerja bukan melalui ceramah atau teori, tetapi
melalui pembiasaan yang dilakukan seumur hidup.

C. Sunnah-Sunnah Pelengkap Sholat Menurut Pengarang
1. Sunnah-Sunnah
a. Sunnah dalam takbiratul ihram yaitu membaca takbir dengan tartil,
mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahu atau telinga, serta bagi
imam disunnahkan mengeraskan takbirnya agar dapat diikuti oleh

makmum.

77 Al-Qaradawi, Asrar ash-Shalah: al-Khushii ‘ wa al-Hudiir fi as-Salah, 59.
78 Fauzi, “Makna Shalat dalam Pembinaan Moral dan Spiritual Umat Islam.”
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b. Sunnah dalam membaca surah setelah al-Fatihah yaitu membaca surah dari
Al-Qur’an setelah al-Fatihah pada dua rakaat pertama sholat fardhu, dan
pada seluruh rakaat dalam sholat sunnah.

c. Sunnah dalam rukuk yaitu meletakkan kedua tangan di atas lutut dengan
jari-jari terbuka, meluruskan punggung sejajar dengan kepala, serta
membaca tasbih sebanyak tiga kali atau lebih dengan penuh kekhusyukan.

d. Sunnah dalam sujud yaitu mendahulukan kedua lutut sebelum tangan saat
turun untuk sujud, merenggangkan siku dari rusuk, serta membaca tasbih
sujud sebanyak tiga kali dengan tenang.

e. Sunnah dalam duduk antara dua sujud yaitu membaca doa “Rabbi ighfir I,
warhamni, wajburni, warfa‘ni, warzuqni, wahdini, wa‘afini, wa‘fu ‘annt”
dengan penuh kesungguhan dan ketenangan hati.

f. Sunnah dalam tasyahhud yaitu mengangkat jari telunjuk ketika membaca
kalimat syahadat serta menundukkan pandangan ke arah telunjuk tersebut
sebagai bentuk penghayatan.

g. Sunnah dalam salam yaitu menoleh ke kanan dan ke kiri dengan tenang
dan tidak berlebihan, serta menghadirkan niat mendoakan keselamatan

bagi para malaikat dan sesama jamaah.”

7 Asy-Syafi‘l, Mirgat Su ‘iid al-Tasdiq fi Syarh Sullam al-Tawfiq ila Mahabbatillah ‘ald
at-Tahqiq, 53-57.
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